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Abstrak. Kemudahan mencari informasi oleh mahasiswa saat ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara misalnya men-download di internet, melihat televisi, mendengarkan radio, 
atau dari berbagai media cetak dan elektronik lainnya. Tetapi keaslian dan kevalidan 
informasi tersebut masih diragukan. Literasi informasi menjadi salah satu solusi bagi 
mahasiswa dalam mencari, menemukan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengkomunikasikan informasi yang berfungsi dalam pemenuhan kebutuhan informasi yang 
akan memecahkan berbagai masalah (Septiyantono, 2014: 1.16). Kajian ini membahas 
tentang (1) definisi literasi informasi, (2) langkah-langkah memperoleh kemampuan literasi 
informasi (3) manfaat literasi informasi untuk mahasiswa kependidikan. Hasil kajian ini 
adalah (1) literasi informasi adalah proses pembelajaran seumur hidup yang akan menjadi 
bekal seseorang dalam memahami informasi, mencari, menemukan, berpikir kritis, dan 
menggunakan informasi sesuai kebutuhannya sehingga informasi dapat lebih efektif dan 
efisien (2) langkah-langkah memperoleh kemampuan literasi informasi adalah menentukan 
permasalahan yang hendak diciptakan, menentukan strategi yang digunakan, menemukan 
informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien, mengkomunikasikan permasalahan 
dengan informasi yang diperoleh, dan mengevaluasi dan menganalisis informasi secara 
kritis (3) manfaat literasi informasi untuk mahasiswa kependidikan adalah mahasiswa 
terpandu dalam mencari informasi dari berbagai sumber yang terus berkembang, 
mahasiswa dapat belajar mandiri, dan mahasiswa mampu belajar sepanjang hayat. 
Kata kunci: Literasi Informasi, Mahasiswa Kependidikan 
 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan informasi pada abad ini sangat luar biasa. Berbagai macam informasi 
mulai dari informasi sosial, politik, seni, kesehatan, gaya hidup, masalah lingkungan hidup 
sampai informasi yang tidak kita butuhkan dapat kita akses dengan menggunakan internet, 
media cetak, dan elektronik. Buletinapjii edisi 05 November 2016 menyatakan bahwa 
jumlah pengguna internet di indonesia tahun 2016 mencapai 132,7 juta atau setara 51,7% 
terhadap populasi yang 256,2 juta jiwa. Dari sisi usia, pengguna internet terbanyak datang 
dari kelompok usia 25-29 tahun dan 35-39 tahun, masing-masing berjumlah 48 juta. Urutan 
pengguna internet terbanyak kedua hingga terkecil berdasarkan usia yaitu usia terbesar 
kedua adalah 30-34 tahun dengan 23,3 juta, usia 20-24 tahun sebanyak 22,3 juta, usia 15-
19 tahun sebanyak 12,5 juta pengguna dan usia 10-15 tahun sebanyak 768 ribu. Hal ini 
menunjukkan pertumbuhan teknologi informasi yang semakin pesat setiap tahunnya 
sehingga masyarakat dihadapkan pada keragaman pilihan informasi.  
Menurut konferensi tingkat tinggi tentang masyarakat informasi (Word Summit on 
Information Society/WSIS) pada tahun 2003 (Septiyantono, 2014: 1.3) mendeklarasikan 
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setiap orang dapat membuat dan memanfaatkan informasi secara bersama-sama. Deklarasi 
ini bermakna bahwa setiap individu, komunitas, masyarakat dapat membuat, mengakses, 
dan memanfaatkan informasi untuk kepentingan pribadi, kelompok, dan masyarakat tak 
terkecuali para mahasiswa khususnya kependidikan. Tetapi dalam kenyataannya 
menimbulkan kendala sebagaimana yang diungkapkan Yusuf (Rodin, 2016) yang 
menyatakan bahwa “kemampuan mahasiswa menentukan jenis dan batas informasi dapat 
dikatakan masih kurang baik karena sebagian mahasiswa tidak pernah merumuskan 
masalah terlebih dahulu sebelum melakukan pencarian informasi dan hanya menggunakan 
salah satu jenis sumber informasi”. Kelimpahan informasi yang terjadi karena berlipat 
gandanya informasi dari waktu ke waktu dapat memunculkan masalah baru yaitu sebagai 
penerima informasi kita mulai merasa kesulitan untuk memilah mana informasi yang 
dibutuhkan, mana informasi yang akurat, terbaru, siapa penulisnya, apa kompetensi 
penulisnya, atau pertanyaan lain yang berhubungan dengan cakupan informasi yang 
dibutuhkan. 
Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan kemampuan yang akan membuat 
mahasiswa kependidikan dapat menentukan jenis-jenis informasi sesuai dengan 
kebutuhannya yang biasanya disebut dengan literasi informasi. Menurut Hasugian (2008), 
Literasi informasi diartikan sebagai keberaksaraan informasi atau kemelekan informasi. 
Penguasaan literasi informasi dipandang sangat penting dalam proses pembelajaran 
sehingga menjadi bagian dari program pendidikan. Berdasarkan pemaparan tentang 
perkembangan informasi yang pesat pada saat ini, maka diperlukan kajian tentang 
pentingnya mahasiswa kependidikan memiliki kemampuan literasi informasi. Fokus kajian 
ini membahas tentang (1) definisi literasi informasi, (2) langkah-langkah memperoleh 
kemampuan literasi informasi (3) manfaat literasi informasi untuk mahasiswa kependidikan. 
PEMBAHASAN 
1. Definisi literasi informasi 
Semakin berkembangnya zaman, definisi literasi informasipun turut berkembang. 
Menurut American Library Assotciation (ALA) dikutip dari Hasugian (2008) 
mendefinisikan literasi informasi (information literacy) adalah serangkaian kemampuan 
yang dibutuhkan seseorang untuk menyadari kapan informasi dibutuhkan dan memiliki 
kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang 
dibutuhkan secara efektif. Marais (Hartono, 2016: 241) mendefinisikan literasi 
iniformasi sebagai proses memperoleh pengetahuan terhadap perilaku dan keahlian 
dalam bidang informasi, sebagai penentu utama dari cara manusia mengeksploitasi 
kenyataan membangun hidup, bekerja, dan berkomunikasi dalam komunitas informasi. 
Lasa (2009: 190) literasi informasi disebut juga melek informasi, yakni kesadaran akan 
kebutuhan informasi seseorang, mengidentifikasi, pengaksesan secara efektif efisien, 
mengevaluasi, dan menggabungkan informasi secara legal ke dalam pengetahuan dan 
mengkomunikasikan informasi itu. Work Group on Information Literacy dari California 
State University, mendefinisikan literasi informasi sebagai kemampuan untuk 
menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dalam berbagai format 
(California State University, 2002). 
Sedangkan menurut pendapat CILIP (Chartered Institute of Library and Information 
Professionals) menyatakan bahwa literasi informasi adalah mengetahui kapan dan 
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mengapa anda membutuhkan informasi, dimana menemukannya, dan bagaimana 
mengevaluasi, menggunakan dan mengkomunikasikannya dengan ber-etika (CILIP, 
2013). Menurut Septiyantono (2014: 1.17), literasi informasi secara umum dinyatakan 
sebagai kemampuan seseorang mengenali kapan informasi itu dibutuhkan serta 
seperangkat keterampilan yang dimiliki seseorang dalam mencari, menemukan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengkomunikasikan informasi yang berfungsi dalam pemenuhan kebutuhan informasi 
yang akan memecahkan berbagai masalah. 
Dari uraian pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa literasi 
informasi adalah proses pembelajaran seumur hidup yang akan menjadi bekal 
seseorang dalam memahami informasi, mencari, menemukan, berpikir kritis, dan 
menggunakan informasi sesuai kebutuhannya sehingga informasi dapat lebih efektif 
dan efisien. 
2. Langkah-langkah memperoleh kemampuan literasi 
Menurut Latuputty (2006) keterampilan literasi informasi dapat dikembangkan 
dengan mengadakan pelatihan dan seminar keterampilan untuk memecahkan masalah 
dalam pendidikan. Sulistyo (2011: 10.38) mengungkapkan terdapat beberapa model 
yang dapat digunakan untuk memperoleh ketrampilan literasi informasi yaitu sebagai 
berikut: 
a.  Model Big 6  
Model Big 6 menggunakan pendekatan pemecahan masalah untuk mengajar 
informasi dan ketrampilan informasi serta teknologi meliputi 6 ketrampilan dan 12 
langkah tercantum pada table 1. 
Tabel 1. 
Enam Keterampilan Model Big 
6 Keterampilan 12 Langkah 
1. Perumusan Masalah  
1.1 merumuskan masalah 
1,2 mengidentifikasi yang diperlukan 
2. Strategi Pencarian 
Informasi  
2.1 menentukan sumber memilih sumber 
2.2 teknik 
3. Lokasi dan Akses  
3.2 mengalokasi sumber secara intelektual dan fisik 
3.2 menemukan informasi di dalam sumber-sumber 
tersebut 
4. Pemanfaatan Informasi  
4.1 membaca, mendengar, meraba dan sebagainya 
Mengekstraksi informasi yang relevan 
5. Sintesis  
5.1 mengorganisasikan informasi dari berbagai sumber 
5.2 mempresentasikan informsi tersebut 
6. Evaluasi  
6.1 hasil (efektivitas 
6.2mengevaluasi proses (efisiensi) 
 
b. The seven pillar of information literacy 
The seven pillar of information literacy adalah model konseptual yang 
dikembangkan di Inggris yang berupa tujuh pilar kemelekan informasi yaitu sebagai 
berikut: 
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1) Mengenali kebutuhan informasi. 
2) Membedakan cara mengatasi kesenjangan. 
3) Membangun strategi lokasi informasi. 
4) Menentukan lokasi dan akses informasi. 
5) Membandingkan dan mengevaluasi. 
6) Mengorganisasi, menerapkan dan mengkomunikasikan. 
7) Sintesis dan menciptakan. 
c. Empowering Eight (E8) 
Empowering Eight (E8) dikembangkan di Srilanka yang mencakup 8 komponen 
menemukan dan menggunakan informasi yang meliputi mengidentifikasi, mencari, 
memilih, mengorganisasi, menciptakan, menyajikan, memperkirakan dan 
menerapkan. 
d. Tujuh wajah kemelekan informasi 
Dalam Suherman (2009:178) metode PLUS sangat cocok digunakan di sekolah dan 
dikembangkan di Scotland oleh James Herring. Model ini dibagi ke dalam empat 
bagian utama sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. 
Empat Bagian Metode PLUS 
The PLUS mode 
P Purpose Mengidentifikasi tujuan dari tugas atau penelitian atau 
investigasi. 
L Location Menemukan sumber informasi yang relevan dengan tujuan 
U Use Memilih dan memilah informasi dan gagasan, membaca untuk 
mencari informasi, mencatat dan melakukan presentasi. 
S Self-evaluation Bagaimana siswa menilai performanya dalam menerapkan 
ketrampilan informasi untuk tugasnya dan apakah mereka 
belajar untuk masa depan. 
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan langkah-langkah 
mendapatkan kemampuan literasi informasi setidaknya meliputi: 
1) Menentukan permasalahan yang hendak diciptakan. 
2) Menentukan strategi yang digunakan. 
3) Menemukan informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien. 
4) Mengkomunikasikan permasalahan dengan informasi yang diperoleh. 
5) Mengevaluasi dan menganalisis informasi secara kritis. 
3. Manfaat literasi infrmasi untuk mahasiswa kependidikan 
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Hartono (2016: 243) mengungkapkan bahwa pada lingkup pendidikan tingkat 
tinggi, literasi informasi membantu para dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan 
pengetahuan dengan metodelogi penelitian mulai dari cara menemukan dan 
merumuskan masalah, membuat kerangka pemikiran yang dapat membantu peneliti 
melihat permasalahannya dengan jelas, membuat rancangan penelitian, 
mengumpulkan, dan menganalisis data. Menurut California State University (Hartono, 
2016: 244) manfaat kompetensi literasi informasi dalam dunia pendidikan, antara lain: 
a. Menyediakan metode yang telah diuji dapat memandu mahasiswa kepada berbagai 
sumber informasi yang terus berkembang. 
b. Mendukung usaha nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
c. Menyediakan perangkat tambahan untuk memperkuat isi perkuliahan. 
d. Meningkatkan pembelajaran sepanjang hayat. 
Boyer (Hasugian, 2008) menyatakan bahwa memberdayakan peran informasi 
merupakan tujuan penting dari pendidikan. Ia menyatakan, informasi merupakan 
sumber yang sangat berharga. Pendidikan harus dapat memberdayakan semua orang 
untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Setelah belajar literasi informasi diharapkan mahasiswa dapat menjadi mahasiswa 
yang melek informasi yaitu manusia pembelajar mandiri yang kompeten. Ketrampilan 
literasi informasi dapat memberikan kontribusi manfaat dalam Suherman (2009:180) 
kususnya dalam bidang pendidikan yaitu: 
a. Bekerja keras 
b. Merencanakan penelitian 
c. Menemukan dan mengumpulkan informasi 
d. Menyeleksi dan menilai informasi 
e. Mengorganisasi dan mencatat informasi 
f. Mengkomunikasikan 
g. Mengevaluasi performanya sendiri 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulakan bahwa manfaat literasi 
informasi untuk mahasiswa kependidikan yaitu: 
a. Mahasiswa terpandu dalam mencari informasi dari berbagai sumber yang terus 
berkembang. 
b. Mahasiswa dapat belajar mandiri 
c. Mahasiswa mampu belajar sepanjang hayat. 
KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan berdasarkan pembahasan adalah sebagai berikut: 
1. Literasi informasi adalah proses pembelajaran seumur hidup yang akan menjadi bekal 
seseorang dalam memahami informasi, mencari, menemukan, berpikir kritis, dan 
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menggunakan informasi sesuai kebutuhannya sehingga informasi dapat lebih efektif 
dan efisien. 
2. Langkah-langkah mendapatkan kemampuan literasi informasi setidaknya meliputi: 
menentukan permasalahan yang hendak diciptakan, menentukan strategi yang 
digunakan, menemukan informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien, 
mengkomunikasikan permasalahan dengan informasi yang diperoleh, dan 
mengevaluasi dan menganalisis informasi secara kritis. 
3. Manfaat literasi informasi untuk mahasiswa kependidikan yaitu mahasiswa terpandu 
dalam mencari informasi dari berbagai sumber yang terus berkembang, mahasiswa 
dapat belajar mandiri, dan mahasiswa mampu belajar sepanjang hayat.Mengulas hasil 
penelitian yang diperolehnya dengan menggunakan pandangan orisinal peneliti dalam 
kerangka teori dan kajian empirik yang terdahulu. Hasil penelitian menyertakan tabel 
dan grafik secara ringkas dan menyatakan simpulan. 
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